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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI COMPLETE PREMIX DALAM RANSUM
TERHADAP KUALITAS MAKROSKOPIS SEMEN SEGAR KAMBING
PERSILANGAN BOER

OLEH

BRILIANT AQSHO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi complete premix
terhadap kualitas makroskopis semen segar kambing persilangan Boer. Penelitian
dan pemeriksaan kualitas semen ini dilaksanakan pada Agustus--September 2025
yang bertempat di Peternakan Kambing Kahfi Farm milik Bapak Ferry Pebriansyah,
S.Pt. yang berlokasikan di Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten
Lampung Selatan, Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan lima kelompok dan tiga perlakuan menggunakan 15 ekor
kambing persilangan Boer berumur 8--9 bulan. Perlakuan yang diberikan yaitu:
ransum basal 100% (PO0), ransum basal 100%+complete premix 0,25% (P1), ransum
basal 100%+complete premix 0,50% (P2), ransum basal 100%+complete premix
0,75% (P3), ransum basal 100%+complete premix 1% (P4). Data volume dan pH
yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) one way
menggunakan program SPSS dengan tingkat kepercayaan 95% (P<0,05)
dilanjutkan dengan uji Tukey. Data warna, bau, dan konsistensi semen
menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukan pemberikan
complete premix hingga 1% tidak memberikan perngaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap volume dan pH semen. Pemberian complete premix 0,25%--1%
menunjukkan hasil kualitas makroskopis semen segar kambing persilangan Boer
dalam keadaan normal.

Kata kunci: Kualitas Makroskopis Semen, Complete Premix, Kambing
Persilangan Boer



ABSTRACT

THE EFFECT OF COMPLETE PREMIX SUPPLEMENTATION IN
RATIONS ON THE MACROSCOPICAL QUALITY OF FRESH SEMEN OF
BOER CROSS GOATS

By

BRILIANT AQSHO

This study aims to determine the effect of complete premix supplementation on the
macroscopic quality of fresh semen of Boer crossbred goats. This research and
semen quality examination were conducted in August--September 2025 at Kahfi
Farm Goat Farm owned by Mr. Ferry Pebriansyah, S.Pt. located in Fajar Baru
Village, Jati Agung District, South Lampung Regency, Lampung. This study used a
Randomized Block Design (RAK) with five groups and three treatments using 15
Boer crossbred goats aged 8--9 months. The treatments given were: 100% basal
ration (P0), 100% basal ration + 0.25% complete premix (P1), 100% basal ration +
0.50% complete premix (P2), 100% basal ration + 0.75% complete premix (P3),
100% basal ration + 1% complete premix (P4). The volume and pH data obtained
were analyzed using one-way Analysis of Variance (ANOVA) using the SPSS
program with a 95% confidence level (P<0.05) followed by the Tukey test. Data on
semen color, odor, and consistency used descriptive methods. The results showed
that the administration of complete premix up to 1% did not have a significant
effect (P>0.05) on semen volume and pH. Supplementation of complete premix at
levels of 0.25%--1% indicated that the macroscopic semen quality remained within
the normal condition.

Keywords: Macroscopic Quality of Semen, Complete Premix, Boer Crossbred
Goats
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Beternak kambing adalah salah satu jenis kegiatan peternakan yang banyak
digemari masyarakat, namun usaha ini masih dalam skala kecil serta dilakukan
dengan metode pemeliharaan dan pengembangbiakan yang bersifat tradisional.
Kambing termasuk ternak ruminansia kecil yang biasanya dipelihara secara
tradisional dengan pakan berupa hijauan dan dedaunan yang ada di lingkungan
sekitar, ternak kambing mempunyai peran penting dalam penyediaan bahan
pangan seperti daging dan susu sebagai sumber protein hewani (Malik ef al.,
2016). Di Indonesia berdasarkan data tahun 2019 memiliki populasi kambing
sebanyak 18.463.115 ekor, pada tahun 2020 sebanyak 18.689.711 ekor, sedangkan
tahun 2021 mengalami peningkatan sebanyak 19.229.067 ekor (Direktorat Jendral
Peternakan dan Kesehatan, 2022). Provinsi Lampung menjadi salah satu daerah
pengembangan budidaya peternakan kambing yang memiliki potensi, pada tahun
2023 Provinsi Lampung memiliki populasi kambing sebanyak 1.623.358 ekor,
pada tahun 2024 mengalami peningkatan menjadi 1.966.835 ekor (Badan Pusat
Statistik, 2025).

Peningkatan populasi kambing unggul dapat mendukung produksi daging
kambing nasional, salah satunya kambing Boer. Kambing Boer berasal dari
wilayah Afrika Selatan yang dikembangkan menjadi kambing pedaging unggul.
Namun di Indonesia kebanyakan kambing Boer dari Australia yang banyak di
pelihara (Badriyah ef al., 2019). Kambing persilangan Boer adalah hasil

persilangan (crossbreed) antara kambing Boer jantan dengan kambing lokal



betina. Hasil dari persilangan tersebut menghasilkan kambing peranakan Boer
yang mampu beradaptasi di Indonesia yang beriklim tropis (Prastowo et al., 2019).
Persilangan kambing jantan Boer dengan kambing betina lokal bertujuan untuk
menggabungkan genetik kambing Boer yang unggul, efisien dalam menghasilkan
daging, tubuh yang memiliki konformasi baik, memiliki kemampuan adaptasi
yang baik terhadap perubahan suhu lingkungan, serta memiliki daya tahan yang

baik terhadap penyakit (Malan, 2000).

Proses reproduksi berperan sangat penting dalam peningkatan populasi dan
penggabungan genetik unggul kambing Boer dengan kambing lokal. Secara
fisiologis, aktivitas reproduksi telah dimulai pada usia muda. Namun, ekspresi
perilaku seksual yang sebenarnya baru terlihat pada saat ternak mencapai fase
pubertas (Sutama dan Budiarsana, 2010). Proses reproduksi yaitu suatu proses
perkembangbiakan yang ditandai denga ciri-ciri adanya penggabungan dari sel-sel
germinatif yaitu sel benih dari pejantan dengan sel benih dari betina sehingga
terbentuk individu baru. Sel germinatif dihasilkan pada organ yang disebut Gonad.
Sel spermatozoa dihasilkan oleh organ yang bernama testes sedangkan sel telur
(ovum) dihasilkan oleh ovarium. Peristiwa penggabungan sel benih jantan
(spermatozoa) dan sel benih betina (ovum) disebut pembuahan (fertilisasi) yang
akan menghasilkan zigot (Lestari dan Ismudiyono, 2014). Untuk mendukung daya
fertilisasi yang baik dibutuhkan pula kualitas semen yang baik. Semen yang
memiliki kualitas yang baik akan berpengaruh pada daya fertilitasnya (Pratiwi et
al., 2014).

Peningkatan kualitas semen pada kambing dapat diwujudkan melalui penerapan
formulasi ransum yang optimal, salah satunya dengan penambahan premix.
Penambahan premix dalam ransum berfungsi untuk memperkaya dan
meningkatkan nutrisi dalam ransum, kandungan di dalam premix seperti mineral
makro, mineral mikro, vitamin-vitamin, dan probiotik yang sangat diperlukan

oleh ternak, kandungan tersebut mampu meningkatkan konsumsi dan kecernaan
nutrisi serta mendukung mikroba rumen dalam metabolisme nutrisi (Retnani ef al.,

2014). Kandungan vitamin seperti vitamin E dan C berperan dalam meningkatkan



pertumbuhan dan menjaga perkembangan zigot serta mencegah spermatozoa dari
kerusakan dari radikal bebas (Ogbuewu et al., 2010 dan Savitri et al., 2014),
vitamin B6 memperkuat pertahanan molekuler terhadap stres oksidatif pada sel
sperma (Banihani, 2016), vitamin D3 dapat mencegah stress oksidatif pada testis
(Teymoori et al., 2024). sedangkan kandungan mineral seperti Zn terlibat pada
proses pematangan sel sperma (spermatogenesis) (Widhyari ef al., 2015). Kalium
(K) berfungsi menjaga membran plasma (Khalil et al., 2018), serta Selenium (Se)
yang dapat menangkal radikal bebas (Agustini, 2019). Sampai saat ini belum
banyak penelitian terkait pemberian complete premix terhadap kualitas
makroskopis semen kambing persilangan Boer, sehingga perlu dilakukan

penelitian ini.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. mengetahui pengaruh suplementasi complete premix dalam ransum terhadap
kualitas semen secara makroskopis (volume, warna, pH, bau dan konsistensi)
semen kambing persilangan Boer.

2. mengetahui perlakuan terbaik dari suplemetasi complete premix dalam ransum

terhadap kualitas makroskopis semen kambing persilangan Boer.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian suplementasi complete premix pada kambing persilangan

Boer adalah:

1. bagi peternak, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman peternak terhadap
pentingnya pemberian suplemen seperti complete premix dalam manajemen
pemberian pakan dan peningkatan performa reproduksi kambing persilangan
Boer.

2. bagi pemerintah, penelitian ini dapat mendukung tercapainya program Asta Cita
Pemerintah RI pada misi kedua yaitu kemandirian dalam bidang pangan, serta

dapat membantu meningkatkan populasi kambing persilangan Boer untuk



mendukung pemenuhan produksi daging nasional dan penurunan angka stunting

di Indonesia.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing Boer adalah salah satu jenis kambing dengan genetik unggul penghasil
daging. Genetik unggul kambing Boer yang dimiliki diantaranya pertumbuhan
yang cepat, kemampuan adaptasi yang baik pada lingkungan. Konformasi tubuh
yang baik menjadikan kambing Boer memiliki kualitas daging yang bagus, dan
sistem reproduksi yang baik (Van Niekerk dan Casey, 1988). Kambing Boer
jantan dapat memiliki bobot hingga 110--135 kg dan kambing Boer betina 90-
100 kg, hal ini menjadikan kambing Boer tergolong dalam kambing pedaging,
pertambahan bobot harian kambing Boer sekitar 0,14--0,18 kg per hari
(Prastowo et al., 2021). Produktivitas kambing Boer dapat ditingkatkan melalui
pemberian pakan dengan penambahan suplemen, salah satu pakan suplemen

yang dapat digunakan yaitu Complete Premix.

Sistem reproduksi pada ternak, jantan memiliki organ reproduksi utama yaitu
testis yang memiliki fungsi untuk memproduksi spermatozoa. Testis
memproduksi spermatozoa melalui proses yang disebut dengan spermatogenesis.
Spermatogenesis terjadi di tubulus seminiferus. Proses mendapatkan sperma
yang berkualitas dan maksimal spermatogenesis harus berlangsung sempurna
untuk memiliki tingkat fertilitas yang baik. Spermatozoa merupakan unit penting

yang memiliki peran dalam system reproduksi (Munarto et al., 2016).

Premix merupakan suplemen dari kombinasi beberapa bahan yang mengandung
zat-zat mikronutrien yang telah diformulasikan (Akhdiat et al., 2021). Premix
merupakan suplemen yang mengandung mineral dan vitamin yang ditambahkan
ke ransum ternak untuk meningkatkan kualitas nutrisi di dalam ransum ternak,
premix mengandung berbagai mineral makro dan mikro serta bahan-bahan
biologi aktif yang telah bercampur secara homogen. Vitamin berfungsi untuk
meningkatkan kualitas mutu pakan, meningkatkan produktivitas pertumbuhan

dan dapat mencegah penyakit yang disebabkan oleh kekurangan mineral,



vitamin, asam amino esensial serta fertilitas dan produksi (Sudradjat dan Riyanti,
2019). Menurut hasil penelitian Yosua ef al. (2024) dan Akhdiat et al. (2021),
penggunaan premix sebesar 0,5 % berpengaruh pada performa reproduksi dan
produktivitas ternak, sehingga dosis tersebut dapat dijadikan acuan dalam

penggunaan complete premix pada ransum ternak.

Mineral makro adalah jenis mineral yang diperlukan oleh tubuh yang jumlahnya
lebih dari 100 mg per hari, mineral ini terdiri dari natrium, kalsium, klorida,
kalium, fosfor, sulfur, magnedisum, sedangkan mineral mikro merupakan
mineral yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah kurang dari 100 mg per hari,
seperti iodium, seng, besi, tembaga, mangan, krom, fluor, selenium, dan kobal

(Almatsier et al., 2011).

Mineral Zn terlibat pada proses spermatogenesis pada ternak jantan, defisiensi
mineral Zn diduga dapat mengakibatkan rendahnya kualitas sperma, tingkat
kesuburan ternak yang rendah, dan dapat mengakibatkan keguguran pada ternak
betina (Widhyari et al., 2015). Mineral Zn berperan penting dalam proses
pematangan sel sperma (spermatogenesis) dan sel telur (oogenesis) (Abdella et
al., 2011), mineral Zn juga terlibat pada aktivitas enzim ribonuklease pada awal
proses spermatogenesis, selama spermatogenesis berlangsung, hingga tahap
akhir (spermiogenesis), Zn berkontribusi dalam pematangan spermatozoa,
menjaga epitel germinal dan tubulus seminiferus. Pada tahap akhir
spermatogenesis, Zn berperan dalam meningkatkan pergerakan (motilitas)

sperma (Suharyati dan Hartono, 2013).

Kalium (K) memiliki peran untuk menjaga integritas membran plasma serta
menginduksi motilitas dan viabilitas spermatozoa (Khalil et al., 2018). Selenium
(Se) memiliki fungsi untuk mencegah membran sel dari rusaknya oksidatif,
mengakomodasi reaksi oksigen dan hidrogen pada proses akhir rantai
metabolisme dan menangkal radikal bebas. Apabila selenium digabungkan
dengan vitamin E maka mempunyai fungsi sebagai antioksidan (Agustini, 2019).

Vitamin E berperan dalam peningkatan pertumbuhan serta menjaga



perkembangan zigot. Vitamin E dan C untuk ternak jantan dapat membantu
mencegah spermatozoa dari kerusakan dan pada ternak betina dapat membantu
melindungi perkembangan zigot. Proses spermatogenesis yang sedang
berlangsung, vitamin E dan C memiliki fungsi sebagai antioksidan yang dapat
menetralisir radikal bebas yang dihasilkan oleh metabolisme aerob (Ogbuewu et
al., 2010 dan Savitri et al., 2014). Vitamin B6 berperan memperkuat pertahanan
molekuler terhadap stres oksidatif pada sel sperma, serta mampu
mempertahankan fungsi fisiologis sperma yang normal, terutama dalam menjaga
dan meningkatkan kemampuan pergerakan (motilitas) sperma (Banihani, 2016).
Vitamin D3 memiliki fungsi sebagai antioksidan alami dan memainkan peran

penting dalam pengurangan stres oksidatif pada testis (Teymoori ef al., 2024)

Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian, diantaranya Yosua et al. (2024),
didapatkan pemberian premix sebesar 0,5% pada ternak babi bunting umur 2--3
bulan dapat meningkatkan performa reproduksi induk babi. Hasil penelitian
Akhdiat et al. (2021), didapatkan pemeberian premix 0,5 % pada sapi friesian
Holstein mampu maningkatkan jumlah produksi susunya. Berdasarkan
pernyataan ini, pemberian premix sebesar 0,5% mampu meningkatkan
produktivitas dan performa reproduksi ternak, sehingga pemberian complete

premix pada ransum dapat menjadi pilihan dalam formulasi ransum.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian pemberian suplementasi complete premix pada kambing
cross boer adalah:
1.terdapat pengaruh dari suplementasi complete premix terhadap kualitas
makroskopis (volume, dan pH,) pada semen kambing persilangan Boer;
2.terdapat dosis suplementasi complete premix yang efektif meningkatkan
kualitas makroskopis semen meliputi volume, warna, pH, bau, dan

konsistensi semen kambing persilangan Boer;



II. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Kambing Persilangan Boer

Kambing persilangan Boer merupakan hasil dari perkawinan silang (Crossbreed)
antara kambing Boer murni (Capra aegagrus hircus) dengan kambing lokal,
hasil persilangan tersebut menghasilkan jenis kambing seperti Boerka (Boer
dengan kambing kacang), atau kambing Boerawa (Boer dengan kambing etawa)
(Sunaryo dan Budiarto, 2021). Persilangan adalah salah satu cara untuk dapat
meningkatkan mutu genetik ternak (Parasmawati et al., 2013). Persilangan
antara kedua kambing tersebut memiliki tujuan utama untuk menggabungkan
sifat-sifat yang menguntungkan dari kedua bangsa ternak agar menghasilkan
keturunan yang memiliki keunggulan yang lebih baik dibandingkan tetuanya

(Prastowo et al., 2019)

Pengembangan kambing Boer memiliki prospek yang sangat baik mengingat
sejumlah keunggulan yang dimilikinya. Kambing Boer dikenal memiliki laju
pertumbuhan yang cepat, postur tubuh yang besar, serta memiliki ketahanan di
berbagai kondisi lingkungsn karena daya adaptasinya yang baik (Suharyati dan
Hartono, 2013). Kambing Boer diminati untuk dibudidayakan karena potensi
laju pertumbuhannya cepat serta bobot tubuh yang besar. Ras kambing ini
dikenal tangguh dengan kemampuan adaptasi yang baik serta memiliki
ketahanan terhadap berbagai penyakit. Pada usia 120 hari kambing ini sudah
dapat di sapih dan memiliki bobot yang bisa mencapai 29 kg (Malan, 2000).
Menurut Erasmus (2000), kambing Boer memiliki rata-rata bobot maksimum
yang dapat mencapai 62 kg pada usia 3,5 tahun. Sebagai jenis kambing
penghasil daging, kambing Boer jantan



dapat mencapai bobot berkisar antara 110--135 kg, sementara kambing betina

dapat tumbuh mencapai 90--100 kg (Solaiman, 2010).

Kambing Boer menjadi salah satu kambing yang dimanfaatkan dalam program
persilangan dengan kambing lokal untuk memperbaiki atau meningkatkan
kualitas genetik kambing lokal (Adhianto et al., 2012). Salah satu hasil
persilangan yang ada yaitu antara kambing Boer dengan kambing Jawarandu.
Persilangan antara kedua kambing memiliki karakteristik yaitu memiliki tubuh
yang panjang dan lebar, memiliki kaki yang relatif pendek, kulit berwarna coklat
yang berfungsi untuk melindungi dari paparan sinar matahari, sementara rambut
tubuh yang cenderung berwarna putih, serta lipatan tubuh yang memiliki variasi
warna mulai dari coklat kemerahan hingga coklat tua. Ciri fisik menonjol
lainnya meliputi bentuk hidung yang cembung dan telinga yang biasanya berdiri

tegak (Angelia, 2010).

2.2 Pakan Kambing

Pakan merupakan elemen utama terpenting dalam setiap jenis segala bidang
usaha peternakan, termasuk peternakan ruminansia. Tujuan pemberian pakan
dimaksudkan agar ternak ruminansia dapat mencukupi kebutuhan hidupnya serta
mendukung pertumbuhan dan reproduksi. Pakan yang baik dan berkualitas harus
memenuhi syarat seperti mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin-
vitamin, air, dan mineral. Pakan tersebut dapat diberikan dalam bentuk hijauan

ataupun konsentrat (Mustika et al., 2024).

Pakan dapat mempengaruhi produksi atau produktivitas ternak, oleh sebab itu
pakan menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan. Keterbatasan akan
tersedianya bahan pakan yang berkualitas yang berkelanjutan dalam jumlah yang
memadai menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya produktivitas ternak
ruminansia di Indonesia. Ketersediaan pakan yang berkualitas dan bermutu terus
menerus sepanjang tahun merupakan elemen krusial dalam mendukung upaya
pengembangan peternakan (Hastuti et al, 2011).

Manajemen pakan menjadi faktor utama untuk mendukung pertumbuhan dan



produktivitas ternak dengan optimal. Kandungan nutrisi dalam pakan merupakan
aspek yang sangat krusial untuk diperhatikan dan diperhitungkan oleh peternak
sehingga hasil produksi ternak yang dipelihara menjadi maksimal (Purbowati et
al., 2015). Ransum ternak merupakan elemen biaya produksi terbesar dalam
suatu usaha peternakan. Penting untuk memperhatikan pemahaman tentang
pakan dan cara pemberiannya harus menjadi fokus utama dan mendapatkan
perhatian yang serius. Sodikin dan Adhianto, (2016) mengatakan bahwa segala
jenis bahan yang dapat dimakan dan dicerna oleh ternak di sebut dengan bahan
pakan, pakan memiliki fungsi yaitu menyajikan nutrien yang diperlukan oleh
ternak untuk pertumbuhan, pemeliharaan tubuh, penggemukan, dan reproduksi.
Pakan yang diberikan pada ternak perlu diformulasikan secara tepat dan setiap
bahan pakan yang digunakan dalam penyusunan ransum harus mampu
mendukung produksi secara maksimal dan efisien agar usaha peternakan yang

dilakukan dapat berlangsung lebih ekonomis.

Komponen utama pakan yang biasanya diberikan ke ternak terdiri dari 2 jenis
yaitu hijauan dan konsentrat sebagai pelengkap. Hijauan yang diberikan berupa
jenis rumput-rumputan, sedangkan konsentrat berasal dari biji-bijian yang
memiliki kandungan pati tinggi. Secara umum, biji-bijian tersebut memiliki
kandungan lebih dari 10% protein, lemak lebih dari 7%, dan lebih dari 5% serat
kasar (Suryani et a/, 2014). Hijauan adalah sumber pakan utama untuk ternak
ruminansia baik dari aspek mutu maupun kuantitasnya. Kandungan nutrisi yang
terdapat pada hijauan sangat digemari oleh hewan ternak ruminansia, dan
hijauan berperan untuk mendukung produktivitas ternak ruminansia

(Kurnianingtyas, 2012).

Kandungan yang terdapat pada pakan hijauan seperti karbohidrat berbentuk gula
sederhana, pati, dan fruktosa yang memiliki fungsi sebagai sumber energi
sehingga rumput segar memiliki keunggulan seperti kaya akan sumber energi,
protein, mineral, dan vitamin, serta pakan hijauan mudah dicerna oleh ternak

(Effendi et al., 2021).
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Konsentrat adalah campuran dari dua atau lebih bahan pakan yang memiliki
kandungan nutrisi dengan karakteristik serat kasar yang rendah, energi yang
tinggi, serta mudah untuk dicerna oleh hewan ternak. Secara umum, campuran
bahan konsentrat yang dibuat dari limbah pertanian mengandung lemak dan serat

dengan kadar yang cukup tinggi (Christi, 2018).

2.3 Complete Premix

Feed supplement merupakan suatu bahan yang mengandung zat nutrisi, seperti
nutrisi mikro (vitamin, asam amino, dan mineral) yang ditambahkan pada pakan
ternak. Pemberian feed supplement bertujuan untuk melengkapi serta memenuhi
kebutuhan nutrisi terutama nutrisi mikro, biasanya pemberian feed supplement
pada ternak hanya dalam jumlah yang sedikit (Safitri et al., 2020). Feed
supplement berfungsi untuk mengatasi penyakit yang disebabkan oleh defisiensi
mineral, seperti bobot tubuh yang menurun, nafsu makan yang berkurang,
penurunan daya tahan tubuh, serta dapat mencegah gangguan organ reproduksi

seperti kemandulan, keguguran, dan kelumpuhan (Kurniawan et al., 2024).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kandungan nutrisi yang ada di dalam
pakan ternak yaitu dengan penambahan feed supplement berupa complete premix.
Menurut Saputra ef al. (2016), bahwa premix dapat menjadi nutrient tambahan
yang dapat meningkatkan kualitas pada ransum, premix merupakan gabungan
dari beberapa micro-ingredient dengan bahan penyerta, dan penggunaannya
dengan dicampurkan pada pakan. Kandungan protein di dalam premix berupa
asam amino yang ditambahkan mineral dan multivitamin. Komposisi dari premix
bervariasi sesuai pada kebutuhan tiap jenis ternak, penyusunan premix dilakukan
dengan mempertimbangkan kebutuhan nutrisi ternak serta reaksi antar mineral
pada proses metabolisme tubuh ternak. Mineral yang terkandung pada premix
berperan penting untuk kesehatan, pertumbuhan, dan produksi (Priyono, 2009).
Premix (suplemen pakan) berguna untuk memperbaiki kualitas dan nutrisi pakan
yang diharapkan dapat meningkatkan daya cerna nutrisi pakan sehingga nutrisi

yang diserap oleh ternak mampu menurunkan konversi pakan (Haqiqi, 2018).
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Premix mengandung nutrisi seperti vitamin yang terdiri dari vitamin A, C, dan E,
serta B kompleks, asam amino seperti methionin dan lisin, juga mengandung
mineral (Haqiqi, 2018). Pemberian vitamin E dan mineral Zn pada kambing

Boer memberikan dampak signifikan terhadap volume semen yang dihasilkan.
Menurut Toelihere (1985), bahwa vitamin E berperan penting dalam pengaturan
testis untuk menghasilkan spermatozoa serta merangsang pelepasan hormon
gonad, yaitu testosteron. Sementara itu, mineral Zn berkontribusi terhadap

jalannya proses spermatogenesis (Wong ef al., 2002 dan Ebisch et al., 2003)

Menurut Savitri et al. (2014) dan Ogbuewu et al. (2010), vitamin E memiliki
fungsi yang dapat menetralkan zat radikal bebas hasil proses metabolisme aerob
karena sebagai antioksidan nonenzimatis sehingga dapat membantu
meningkatkan jumlah spermatozoa hidup. Penambahan mineral Zn berperan
dalam proses pematangan spermatozoa. Selain itu, pemberian mineral organik
Zn turut berperan di dalam proses pembentukan energi yang dibutuhkan untuk
motilitas spermatozoa (Smith dan Akinbamijo, 2000). Pemberian vitamin E dan
mineral Zn yang dilakukan secara bersamaan mampu memberikan efek yang
besar dalam peningkatkan konsentrasi spermatozoa serta berpengaruh besar

terhadap volume semen kambing Boer (Suharyati dan Hartono, 2013).

2.4 Kualitas Semen

Evaluasi terhadap kualitas semen segar sangat dibutuhkan guna mengetahui
mutu spermatozoa yang dihasilkan oleh tiap-tiap individu ternak (Mahendra dan
Jatnika, 2024). Penilaian kualitas semen pejantan unggul dapat dilakukan
melalui pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik. Penilaian kualitas semen
dapat dilakukan secara makroskopik meliputi warna, bau, pH, konsistensi, dan
volume semen, serta dilakukan secara mikroskopik meliputi gerakan massa dan
motilitas individu spermatozoa (Susilawati, 2011). Menurut Ismaya (2014),
terdapat faktor yang dapat mempengaruhi hasil produksi semen meliputi genetik,

umur, suhu, frekuensi ejakulasi, kualitas pakan, serta bobot badan ternak.
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2.4.1 Volume Semen

Volume semen dapat diukur dengan melihat berdasarkan garis permukaan cairan
semen sejajar dengan skala yang ada pada gelas ukur, semen yang baru
dilakukan penampungan biasanya terdapat buih, maka perhitungan volume
semen dapat ditambahkan separuh dari tebalnya buih (Husin et al., 2007).
Volume semen kambing Boer bervariasi dipengaruhi oleh umur, individu, bobot
badan, frekuensi penampungan, dan pakan (Putra et al., 2014). Menurut
Susilawati (2013), volume semen segar kambing yang dihasilkan per ejakulasi
memiliki rata-rata 1 ml dengan kisaran antara 0,5--1,2 ml. Menurut hasil
penelitian Sirat et al. (2025), diperoleh volume semen kambing persilangan Boer
dewasa (13--16 bulan ) 1,12+0,57 ml, sedangkan pada umur muda (8--12 bulan)
1,04+0,39 ml.

2.4.2 Warna Semen

Pemeriksaan terhadap warna semen segar dapat dilakukan secara visual dengan
melihat langsung secara kasat mata pada tabung tempat koleksi semen (Mugiyati
et al.,2017). Susilawati (2013) mengatakan warna semen dalam keadaan normal
adalah putih susu atau putih kekuningan, sedangkan menurut Kartasudjana
(2001), warna semen kambing normal adalah krem dan jika terdapat warna
merah pada semen menandakan semen terkontaminasi dengan darah segar.
Semen normal memiliki warna kuning krem (yellowis cream) (Arifiantini et al,
2005). Semen segar yang memiliki warna putih susu dapat dikatakan normal
(Adhyatma et al., 2013). Menurut hasil penelitian Sirat et al. (2025) diperoleh
warna semen segar Kambing persilangan Boer berkisar antara putih susu hingga

krem.

2.4.3 pH Semen

pH adalah derajat keasaman pada semen yang menandakan apakah semen
tersebut memiliki sifat asam atau basa (Aisah et al., 2017). Semen kambing dan
domba mempunyai pH berkisar antara 5,9--7,3 (Hafez, 2000).Tingkat derajat
keasaman (pH) semen segar kambing Boer cenderung relatif sedikit asam

berkisar antara 6,2--7,6 atau rata-rata Ph 6,8 sedangkan menurut hasil penelitian
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Sirat et al. (2025) diperoleh pH semen segar kambing persilangan Boer di angka
7,0.

2.4.4 Bau Semen

Aroma semen kambing atau bau semen kambing Boer memiliki kesamaan
dengan aroma semen pada umumnya yaitu berbau amis, hal tersebut normal dan
tidak terdapat kontaminasi (Mugiyati et al., 2017). Menurut Agustian et al (2014)
dan Sirat et al. (2025), bahwa bau semen kambing Boer yang normal memiliki
bau amis khas kambing itu sendiri, hal itu menandakan semen dalam keadaan
normal. Jika bau busuk terdapat pada semen segar, hal tersebut dapat menjadi
indikasi ada campuran nanah pada semen. Pendapat ini selaras dengan
Kartasudjana (2001) dan Rahayu et al. (2014), bahwa semen dalam keadaan
normal umumnya memiliki aroma amis yang khas disertai dengan bau dari
hewan tersebut. Bau busuk yang ada pada semen disertai dengan adanya nanah

menandakan adanya infeksi pada organ reproduksi jantan.

2.4.5 Konsistensi Semen

Konsistensi atau derajat kekentalan dapat dievaluasi dengan cara
menggoyangkan secara perlahan tabung koleksi yang berisi semen (Feradis,
2010). Feradis (2010) dan Kartasudjana (2001) mengatakan semen yang
memiliki tingkat konsentrasi yang semakin tinggi maka akan memiliki
kekentalan atau konsistensi semakin padat. Kekentalan atau viskositas adalah
salah satu karakteristik yang erat kaitannya dengan konsentrasi atau kepadatan
spermatozoa yang terdapat di dalam semen. Konsentrasi spermatozoa yang
semakin tinggi dapat diartikan semen yang dihasilkan akan semakin kental pula.
Menurut hasil penelitian Sirat ef al. (2025), diperoleh konsistensi semen segar

kambing persilangan Boer berkisar antara sedang hingga kental.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus--September 2025 di Peternakan
Kambing Kahfi Farm milik Bapak Ferry Pebriansyah, S.Pt. yang berlokasikan di
Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung. Koleksi semen segar dilakukan setelah 40 hari pemeliharaan. Analisis
kualitas makroskopik semen segar dilakukan langsung setelah pengambilan

semen kambing persilangan Boer di Peternakan Kambing Kahfi Farm.

3.2 Materi Penelitian
3.2.1 Bahan penelitian

Bahan penelitian yang digunakan adalah kambing jantan persilangan Boer
sebanyak 15 ekor yang sudah lepas sapih berumur 8--10 bulan dengan bobot 15-
-30 kg yang dipelihara dengan intensif, pemberian ransum perlakuan yang
disuplementasikan dengan complete premix kaya vitamin dan asam amino.
Kandungan nutrisi complete premix disajikan pada Tabel 1. Bahan lainnya yaitu
air minum diberikan secara adlibitum, alkohol 70%, hand sanitizer, desinfektan

Primacide®.

Tabel 1. Kandungan nutrisi complete premix per kg

Kandungan Jumlah Kandungan Jumlah
Nutrisi Nutrisi
1 2 3 4
Vitamin A 2.000.000 IU Lys 36.400 mg

Vitamin D3 400.000 [U Mn 120.000 mg
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Tabel 1. (lanjutan)

1 2 3 4

Vitamin B1 400 mg MgSO4 40.000 mg
Vitamin B2 600 mg Fe 54.000 mg
Vitamin B6 400 mg Cu 10.200 mg
Vitamin B12 20mg K 360 mg
Vitamin E 3000mg I 1.200 mg
Vitamin K3 400 mg Se 216 mg
Vitamin C 2.000 mg Zn-met 84.000 mg
CDP (Citicholine) 2.000mg Co 600 mg
FA (Asam folat) 160 mg Ca 640.000 mg
Choline 42.000 mg CahPO4 20.000 mg
Threo 16.800 mg P 350.000 mg
Met 11.200 mg

Probiotic, Enzyme, Phospolipid, Beta Karoten, Energi
metabolisme, Antioksidan, Carrier

3.2.2 Peralatan penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini meliputi 15 kandang tipe individu
berbentuk panggung dilengkapi dengan tempat pakan dan minum, 1 unit
timbangan gantung digital merk 3A Scale® tipe DLE-75 kapasitas 75 kg dengan
tingkat ketelitian 20 gram, 1 unit timbangan duduk digital SF400 kapasitas 10 kg,
2 unit sekop, 25 unit tong pakan kapasitas 200 kg, 1 unit mesin chopper, vagina
buatan khusus kambing Kruuse® dengan diameter 41 mm dan panjang 150 mm,
tabung sperma, pipet, 1 box glove latex disposable steril, thermometer, kertas

lakmus merk Nesco (penilaian Ph), tabung ukur.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kambing jantan persilangan
Boer sebanyak 15 ekor yang dipelihara dengan intensif, pakan complete feed
(daun singkong dan konsentrat), 1 ekor kambing betina sebagai pemancing,
complete premix, lubrikan atau pelumas, air hangat, dan air minum yang

diberikan secara adlibitum.
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3.3 Metode penelitian
3.3.1 Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan 15 ekor kambing persilangan Boer jantan berumur
8-10 bulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Metode
pengelompokkan yang digunakan yaitu dengan mengelompokkan kambing
sesuai dari bobot badan terkecil sampai terbesar. Berikut pembagian kelompok
bobot badan domba dari yang terkecil sampai tebesar dan rancangan perlakuan :
Kelompok 1 : 15,20 -- 9,35 kg;

Kelompok 2 : 23 -- 28,30 kg;

Kelompok 3 : 29,35 -- 33,20 kg

Perlakuan suplementasi complete premix yang akan diberikan berdasarkan dosis
yaitu:

PO : 100% ransum basal tanpa complete premix

P1 : ransum basal + 0,25% complete premix

P2 : ransum basal + 0,50% complete premix

P3 : ransum basal + 0,75% complete premix

P4 : ransum basal + 1% complete premix

Parameter kualitas semen segar secara makroskopik yang diamati meliputi

volume, warna, pH, bau, dan konsistensi.

3.3.2 Prosedur penelitian

Tahapan penelitian meliputi:

1. persiapan kandang dan kambing;

2. pembuatan ransum perlakuan suplementasi complete premix;
3. prelium dan pemberian ransum;

4. koleksi semen segar;

5. pemeriksaan kualitas semen segar secara makroskopik;
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3.3.2.1 Persiapan kandang dan kambing

Persiapan kandang dan kambing ini dilakukan dengan sanitasi kandang,
memasang sekat pembatas antar kandang individu, memasang alas pada tempat
pakan, membuat dan memberikan nomor pada kandang sesuai pengacakan,
menimbang kambing, dan memasukan kambing pada tiap-tiap kandang individu
yang telah diberikan penomoran, serta pemeberian obat cacing pada setiap

kambing. Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.

Kl | K1 | K1 |KI1|KI|K2 |K2 |K2|K2|K2|K3|K3|K3|K3|K3

p1 |P3 |PO (P2 |P1 |P1 |P3 |P2 |PO |P4 |P2|P4 |P2|P3|PO

Gambar 1. Tata letak perlakuan
Keterangan : P: Perlakuan, K : Kelompok (Ulangan)

3.3.2.2 Tahap pembuatan ransum perlakuan

Formulasi ransum yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari silase daun
singkong, DDGS, onggok press, bungkil sawit, molasses, pollard dan complete
premix (Tabel 2). Pembuatan silase dimulai dengan mencacah daun singkong
dengan ukuran 2--3 cm, hasil pencacahan tersebut dimasukkan ke dalam silo
dengan kapasitas 3 ton yang kemudian dilakukan proses fermentasi selama 21 hari
dalam kondisi anaerob. Setiap bahan pakan ditimbang sesuai komposisi ransum
dan dilakukan pencampuran menggunakan mixer hingga homogen lalu dimasukan

ke dalam tong fermentor yang memiliki kapasitas 200 kg per unit.

Tabel 2. Komposisi ransum perlakuan

Perlakuan
Bahan Pakan PO Pl P2 P3 P4
(%)

Silase daun singkong 46 46 46 46 46
Onggok press 41 41 41 41 41
DDGS 2 2 2 2 2
Bungkil sawit 9 9,5 9,5 9,5 9,5
Pollard 1 1 1 1 1
Molases 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Premix 0 0,25 0,5 0,75 1
Jumlah 100 100,25 100,5 100,75 101

Keterangan : DDGS: Distiller's Dried Grains with Solubles.
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Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum perlakuan

Kandungan Nutrisi Ransum

Perlakuan —5 ABU SK LK BETN*  TDN*
(% BK )

PO 12,50 491 25.18 3,68 40,51 62.40

Pl 12,82 521 21,22 2.36 44,95 64,57

P2 13,57 6,61 19,57 4,71 44,12 68,31

P3 12,16 5.48 23,35 6,85 39,62 66,83

P4 13,33 4,15 21,00 5.75 41,72 68.00

Sumber: Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025).
Keterangan : PK : Protein kasar; LK : Lemak kasar; SK : Serat kasar; BK : Bahan
kering, BETN : Bahan ekstrak tanpa nitrogen, TDN : Total
digestible nutrient.
* Rumus perhitungan (BETN) : 100% - (%Abu + % LK + %SK + %PK)
* Rumus perhitungan (TDN) : SK > 18, PK < 20 (Sutardi, 1980)
:70,6 + 0,259 PK + 1,01 LK - 0,76 SK + 0,091
BETN

3.3.2.3 Tahap prelium dan pemberian ransum perlakuan

Selama 7 hari dilakukan prelium ransum perlakuan terhadap kambing
dengan tujuan membantu kambing beradaptasi terhadap ransum yang
diberikan. Ransum perlakuan diberikan sesuai dengan kebutuhan harian
masing-masing kambing yaitu sebanyak 5% dari bobot badan berdasarkan
bahan kering (BK) dan diberikan sebanyak 2 kali sehari, pada pagi hari
pukul 07.00 WIB dan pada sore hari pukul 16.00 WIB. Air minum diberikan
secara adlibitum. Ransum perlakuan selanjutnya diberikan selama 45 hari

setelah tahap preliun selesai.

3.3.2.4 Tahap koleksi semen

Koleksi semen kambing persilangan Boer dilakukan pagi hari pada pukul 07.00

WIB dengan cara:

1. memastikan area kandang penampungan bersih dan alas kandang tidak licin
untuk mencegah terjadinya cedera pada kambing;

2. menyiapakan vagian buatan khusus kambing Kruuse® dengan diameter 41 mm
dan panjang 150 mm,;

3. menyiapkan kambing pemancing (feaser);



19

4. mendekatkan kambing jantan dengan kambing betina (teaser) untuk
memancing libido;

5. membiarkan kambing untuk melakukan false mounting sebanyak 3-4 kali;

6. memposisikan kambing persilangan Boer jantan di belakang kambing
pemancing agar menaiki kambing pemancing (feaser);

7. melakukan penampungan semen segar dengan memasukan penis kambing ke
dalam vagina buatan dan terjadi ejakulasi;

8. menggoyangkan sedikit selongsong karet supaya semen mengalir ke tabung
penampung;

9. menutup tabung dengan kain untuk menghindari paparan langsung sinar
matahari;

10. membersihkan semua peralatan yang telah digunakan.

3.3.2.5 Evaluasi sampel semen

Sampel semen segar kambing persilangan Boer yang telah di tampung dilakukan
pengamatan dan skoring terhadap kualitas makroskopis (volume, warna, pH, bau,

dan konsistensi).

a. Volume semen

Pemeriksaan kualitas makroskopik yaitu volume semen segar dilakukan dengan
melihat jumlah volume semen yang terdapat pada tabung skala ukuran 10 ml

(Bebas et al., 2021).

b. Warna semen

Pemeriksaan kualitas makroskopik yaitu warna semen segar dilakukan dengan
melihat secara langsung warna semen (Nubatonis ef al., 2022). Melihat tabung
penampung semen dibawah sumber cahaya yang cukup agar mudah mengamati

warna visualnya (bening-krem), kemudian mencatat hasilnya.

c. pH semen

Pemeriksaan kualitas makroskopik yaitu pH semen segar dilakukan dengan

memeriksa pH semen dengan menggunakan pH paper indicator strip
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dengan mencocokkan warna kertas yang telah ditetesi semen sesuai dengan skala

yang terdapat pada kotak penampung pH paper.

d. Bau semen

Pemeriksaan kualitas makroskopik yaitu bau semen segar dilakukan dengan
menilai bau semen segar dengan mencium langsung aroma semen yang ada pada

tabung skala.

e. Konsistensi semen

Pemeriksaan kualitas makroskopik yaitu konsistensi semen segar dilakukan
dengan memeriksa konsistensi semen dengan memiringkan tabung koleksi semen

lalu mengembalikan tabung koleksi ke posisi semula (Setiadi et al., 2022),

3.3.3 Analisis data

Analisis data perlakuan untuk warna, bau, dan konsistensi semen menggunakan
metode deskriptif, sedangkan data volume semen, dan pH semen dilakukan
dengan Analysis of Variance (ANOVA) one way menggunakan program SPSS
seri 24.0 dengan tingkat kepercayaan 95% (P<0,05). Jika hasil yang didapatkan
menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) maka selanjutnya dilakukan dengan uji

Tukey.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian complete premix hingga 1% dalam ransum tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap volume, dan pH semen.

2. Pemberian complete premix menghasilkan volume semen 0,76--1,16 ml, warna
semen putih susu--krem, pH semen 7--7,3, bau semen khas, dan konsistensi
semen sedang--kental. Hasil tersebut masih pada kisaran normal pada semua

perlakuan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar dilakukan penelitian
lanjutan dengan penggunaan dosis complete premix tersebut pada kambing yang
sudah dewasa tubuh untuk menentukan dosis yang paling efektif dalam

meningkatkan kualitas makroskopis semen tanpa menimbulkan efek negatif.
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